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h

ekstrinsik terjadi sebaliknya. Dengan adanya pengontrolan dirt yang baik dengan sesama
merupakan indikasi adanya kematangan mental sehingga mampu dan tidak cepat merasa
cemas, atau tenang dalam menghadapi kesulitan atau persoalan. Hal inilah yang
merupakan adanya kesan bahwa ada hubungan antara orientasi rehigiusitas dengan tingkat

kesemasan.

Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan peneittian
tentang perbedaan cara menghadapt kecemasan antara individu yang memilikt orientasi
&1 g 3

religius intrinsic dengan individu yang memiliki orientasi religius ekstrinsik.

E. Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang diharapkan bahwa setiap penelitian itu harus memiliki suatu
tujuan tertentu, maka secara umum penelitian yang akan dilaksanakan int bertujuan untuk
mengetahut perbedaan cara menghadapt kecemasan antara individu yang memiliki

orientasi religius intrinsic dengan individu yang memiliki orientasi religius ekstrinsik,

C. Manfaat Penclitian
Diharapkan melalut penelitian in1 diperoleh mantaat antara lain
l. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memperluas ruang lingkup pengetahuan mengenai kecemasan

serta dapat dipakai untuk mengembangkan ilmu psikologi perkembangan khususnya dan
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d. Unmeet needs (kebutuhan yang tidak terpenuhi)

Kebutuhan-kebutuhan manusia  begitu kompleks dan bila 1a gagal untuk

memenuhinya maka akan timbul kecemasan.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dinamika timbulnya
kecemdan dapat terjadi  berdasarkan berbagai faktor diantaranya adanya ancaman

pertentangan, ketakutan dan kebutuhan yang tidak terpenuhi.
3. Jenis-Jenis Kecemasan.

Menurut Lazarus (1969), Splingberg (1972), dan Lamb (1978), kecemasan dapat

dibedakan atas 2 arti, yaitu:
a. Kecemasan sebagai suatu respon.

Kecemasan timbul sebagai suatu respon terhadap kondisi tertentu, pernyataan
subyektif dari sesorang dan perubahan fisiologis. Kecemasan sebagai respon merupakan
sunatu perasaan yang tidak menyenangkan, kebingungan, gelisah, khawatir dan takut.

Perasaan int berhubungan dengan aspek subyektif dari emosi seseorang.
Bentuk kecemasan ini ada dua macam, yaitu :
(1) State Anxiety.

Gejala yang timbul bila individu dihadapkan pada situasi tertentu. Biasanya lebih

disebabkan oleh kondisi stimulus yang khusus, seperti penolakkan sosial, kritik,

kegagalan dan ancaman rasa sakit.
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(2) Trait Anxiety
Kecemasan dipandang sebagai sesuatu yang sudah tetap ada pada individu maksudnya

kecemasan itu mempunyai hubungan dengan kepribadian individu yang bersangkutan,
b. Kecemasan sebagai Intervening Variabel

Kecemasan sebagai suatu kondisi yang mempengaruhi hubungan stimulus-respon,
artinya kecemasan tidak dapat langsung diketahui melalui observasi, tetapi hanya dapat

diketahui secara tidak langsung dari akibat-akibat yang ditimbulkannya,

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kecemasan
dapat digolongkan dalam dua pengertian yang umum yaitu kecemasan sebagai suatu

respon dan kecemasan sebagai intervening variabel.
4. Gejala-Gejala Kecemasan

Kecemasan dapat menampilkan diri dalam macam-macam bdtuk gejala (Iskandar
dan Setyonegoro, 1980). Gejala kecemasan menurut Kagan dan Havemann, (1980) dapat

dikelompokkan menjadi 3 yaitu
a. Gangguan Fisik

Gangguan fisik meliputi pusing, gangguan tidur, gangguan pencernaan, nafsu
makan berkurang, nyeri ulu hati, jantung berdebar-debar, sesak napas, gemetaran, lemah

tubuh, letih lesu.
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b. Gangguan Emosional

Gangguan emosional meliputi gangguan konsentrasi atau penampilan, sering marah,

sulit tidur, merasa khawatir gelisah, was-was, dan takut.
Menurut Camero (1980) ada 3 aspek kecemasan, yaitu :
i.  Kecemasan bersifat aversif.,

Kecemasan yang merupakan pengalaman tidak menyenangkan sehingga orang yang
. . [} . . . . .
mengalaminya dengan ingensitas yang tinggi, biasanya berusaha keras untuk mengurangi

menghindari kecemasannya dengan menghindarkan din dari berbagai stimulus yang

menghasilkannya.
ii. Kecemasan bersifat mengganggu,

Maksudnya kecemasan dapat menjadi pengalaman yang mengganggu kemampuan

kognitil dan motorik
i, Kecemasan adalah keadaan psikofisiologis.

Kecemasan berkaitan dengan pengalaman yang melibatkan aspek psikologis dan
biologis artinya dalam periode kecemasan berlangsung, terjadi perubahan-perubahan dalam

pola-pola perilaku atau perubahan psikologis dan gejala-gejala fisiologis.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan dimana gejala gejala
kecemasan dapat dikelompokkan dalam ganguan fisik, yang meliputi pusing, gemetar, sesak
napas. gangguan percernaan, nyeri ulu hati. Berikutnya adalah gangguan emosional meliputi

sulit tidur, gelisah, was-was, dan takut.
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5. Reaksi Terhadap Kecemasan.

Ketika kecemasan timbul ada beberapa reaksi yang tampak pada tubuh manusia

seperti reaksi fisik, reaksi psikis, reaksi pertahanan , dan reaksi spiritual.
a. Reaksi Fisik.

Kondisi tubuh manusia sebenarnya merupakan gejala dari tubuh dalam memberikan
reaksi terhadap macam-macam rangsangan, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, Reaksi
terhadap kecemasan biasanya berbentuk gangguan pencernaan, sakit kepala, sakit pinggang.
Hal 1ni terjadi karena pada saat kecemasan berlangsung, terjadi gangguan pada tekanan

darah, pusat sistem saraf dan produksi cairan-cairan hormonal.
b. Reaksi Psikis

Kecemasan selalu memberikan pengaruh pada kondisi psikis orang yang
bersangkutan. Semakin tinggi intensitas kecemasannya semakin serius reakst psikisnya.
Kecemasan dapat mengurangi tingkat produktifitas seseorang, melumpuhkan kreatifitasnya
dan juga merintangi hubungannya dengan orang lain secara tidak langsung, serta

mempengaruhi kemampuan untuk berfikir dan mengingat.

¢. Reaksi Pertahanan.

Kecemasan seringkali mempengaruhi cara berfikir seseorang sehingga muncul
macam-macam mekanisme pembelaan dirt untuk melindungi dirinya dari pengalaman-

pengalaman yang tidak diinginkan atau melupakan perasaan cemas yang tidak dikehendaki

1tu,
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d. Reaksi Spiritual.

Reaksi juea mempengaruhi kehidupan rohani seseorang, Disatu pihak kecemasan bisa
mendorene orane untuk  mencart Allah namun dipthak lamm tidak  jarane  kecemasan

mendorone orang uptuk mempersalahkan Allah dan menjauhkan dirt daripada-Nya

Dari pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa reaksi terhadap

kecemasan dapat dibagr menjadi reaksi fisik, psikis, pertahanan, dan reaksi spritual
6. Faktor-faktor Penyebab Kecemasan.

Horney (dalam Suardiman, 1984) mengatakan bahwa timbulnya kecemasan
vang dialami individu  secara umum adalah akibat segala sesuatu yang bisa mengganggu
adanva keamanan pada diri individu di dalam hubungan dengan individu lain. Adanya

perasaan membuat bermacam-macam strategi guna mengatasi perasaan-perasaan yang

o

mengeangou,

L in o =

Jersild (1965) mengatakan bahwa terjadinya kecemasan itu karena adanya
konflik atau pertentangan batin di dalam diri sendiri maupun dalam hubungannya dengan
individu lain. Pencetus lain timbulnya kecemasan ini akibat adanya rasa terkejut, rasa takut,
dan terancam. Darajad (1990) mengatakan sebab-sebab terjadinya kecemasan adalah sebagai

bertkut :

a. Cemas yang timbul akibat melihat dan mengetahui ada bahaya yang mengancam dirinya.

Cemas ini lebih dekat kepada rasa takut karena sumbernya jelas terlihat dalam pikiran.
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b. Rasa cemas berupa penyakit yang terlihat dalam beberapa bentuk. Paling sederhana ialah
cemas yang umum, tidak tertentu dan tidak ada hubungannya dengan apa-apa, serta

takut mempengaruhi keseluruhan diri pribadi.

c.  Cemas karena merasa berdosa atau bersalah karena melakukan hal-hal yang berlawanan
dengan keyakinan atau hati nurani. Cemas ini sering menyertai gejala-gejala gangguan

jiwa | kadang-kadang terlihat dalam bentuk yang umum.

Secara umum dapat digambarkan bahwa kecemasan ini dapat terjadi akibat tidak
terpenuhinya keingian individu serta adanya pertentangan batin dalam diri individu
(fisiologts dan psikis).

7. Cara Menghadapi Kecemasan.

Cara menghadapi kecemasan adalah suatu sikap atau usaha yang difakukan seseorang
guna mengatast kecemasan yang timbul sehingga dapat dikontrol atau dikendalikan dimana
akhirnya mendatangkan rasa aman atau tenang, Pada hakekatnya individu selalu berusaha
untuk mengatasi kecemasan dengan cara mengadakan reaksi terhadap timbulnya kecemasan

tersebut (Wilkinson, 1989). Ada tiga rancangan menghadapi rasa cemas dan gelisah yaitu:

a) Pemecahan Masalah.

Arahkan kecemasan anda untuk tujuan yang bermanfaat. Daripada terus menerus
memikirkan masalah anda, ambillah satu atau dua diantaranya yang betul-betu! penting

dan buatlah rencana untuk memecahkannya (mungkin seorang teman dapat membantu

anda ).
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e) Tuuan realitik

f) Memahami stres.

¢) Ketrampilan relaksast dan tidur yang efisien.
h) Persiapan pekerjaan secara menyeluruh.

i) Jaminan keuangan

j)  Rumahtangga stabil.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa banyak cara yang dapat
digunakan untuk mengatasi kecemasan seperti bersantai, berelaksasi, olahraga, memiliki
rasa humor, terbuka dengan keluarga atau teman, melakukan hobi, liburan, pemijitan,

memecahkan masalah dan berpikiran positip.

B. Religiusitas

Dalam hal religiusitas ada beberapa istilah yang satu sama lain mirip artinya, yaitu
religious, religiosity, dan religiousness. Ketiganya berasal dari kata yang sama adalah
bahasa latin, vaitu religere, yang artinya hubungan dengan yang lain. Dalam bahasa

Indonesia. tidak ditemukan perbedaan antara istilah tersebut.
1. Pengertian Religiusitas

Dalair bahasa Inggris perbedaan diantara ketiganya tidak begitu jelas, namun akan

dicoba diuraikan juga disini. Religious menunjuk pada kata sifat, sedangkan religiosity dan
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religiousness masuk dalam golongan kata benda. Menurut Oxford Illustrated Dictionary

(1962)
a. Religious

Religius adalah sifat yang diilhami oleh agama, kesalehan, rasa takut dan ketaatan
akan Tuhan, sifat yang berhubungan dengan pertimbangan-pertimbangan agama yang cermat
dan teliti, serta suatu sifat yang mengakui realitas yang mutlak dan suci. Sifat yang
berhubungan dengan sifat imam yang sadar dan teliti, sampai hal sekecil-kecilnya dan sifat

yang sesual dengan agama.,
b. Religiousness.

Religiousness adalah kualitas atau keadaan dari menjadi religius. Keterikatan atau

janji untuk hidup suci dan ketaatan pada agama.
c. Religiusity.

Religiusity dimana  keadaan religius yang berlebihan keadaan menjadi religius,

kesalehan atau pengabdian yang besar kepada agama.

Sementara itu Allport (1960) menyatakan bahwa regiulitas adalah kualitas motivasi

individu untuk menjadi religius dan konsekuensi-konsekuensi prilaku religiusnya dalam

aspek-aspek kehidupannya.

Selanjutnya Glock dan Stark ( dalam  Singarimbun, 1989)} Brown dan Moberg

(1973) menyatakan bahwa konsep religiousitas sebagai komitmen religius individu yang
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dapat dilihat melalui aktivitas atau prilaku individu yang bersangkutan terhadap agama yang

dianutnya

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa pengertian religiusitas
menunjukan sampai sejauh mana komitmen individu dapat menjadi religius atau ketaatan,

kesalehan sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan agama yang cermat dan teliti.
2. Aspek-Aspek Religiusitas

[stilah religiusitas sering kali dihubungkan dengan aktivitas-aktivitas keagamaan
seperti pergi ke tempat-tempat ibadah, mengikuti berbagai macam kegiatan kerohanian. Hal
ini dipertegas disini bahwa objek psikologi agama bukan sosok Allah atau Tuhan itu sendiri,
melainkan manusia, yakni manusia beragama. Dalam keinsafan dan tingkah laku religius,

manusia keluar dari dirinya sendiri menuju pada Tuhan.

Dengan demikian ada dua hal yang saling berkaitan dengan religiusitas manusia,

vakni

a. Aspek Agama

Agama berbicara mengenai religiusitas tidak dapat bisa terlepas dari agama. Agama
menunjuk pada pertalian atau ikatan yang mempersatukan setiap individu dengan * _ -
Yang Maha Tinggi. Konsep tentang Tuhan melekat pada pikiran manusia, walaupun banyak
orang mencoba untuk menyakinkan dirinya sendiri bahwa tidak ada Tuhan, usaha mereka

tidak berhasil, karena mereka mengalami keberadaan Tuhan secara nyata dalam bentuk
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institusi atau bentuk kebudayaan yang menjalankan fungsi pengabdian kepada umat manusia
karena tidak tersedianya suatu institusi lain atau yang penanganannya tidak cukup

dipersiapkan oleh lembaga lain.

Menurut Joachim Wach (1944) aspek yang perlu di perhatikan khusus ialah
pertama, unsur teoritisnya bahwa agama adalah suatu sistem keprcayaan. Kedua, unsur
praktisnya yang berupa sifem kaidah yang mengikat penganutnya. Ketiga, aspek
sosiologinya, bahwa agama mempunyai sistem perhubungan dan interaksi sosial. Pada
hematnya, jika salah satu unsur tidak terdapat, maka orang tidak dapat berbicara tentang

agama, hal itu hanya merupakan suatu kecenderungan religius.

Menurut Nicholas Luhmann (1974)] aspek yang perlu diperhatikan dalam defenisi
agama ialah aspek fungsionalnya. Ia melihat agama sebagai suatu cara dengan mana suatu
fungsi khas dimainkan dalam situasi evolusioner yang berubah terus-menerus. Dari berbagai
detenist tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu agama adalah suatu sistem. Sistem ini
berbentukkarena adanya relasi antara manusia dengan kekuatan supra empiris, yaitu Tuhan.

Relasi ini mempunyai tujuan pada kebahagiaan dan kesejahteraan manusia itu sendiri.
b. Aspek Iman.
Iman dan agama adalah suatu kaitan yang tidak mungkin dipisahkan. Tidak ada

agama yang tanpa iman dan tidak ada iman yang tanpa bersifat agama. Keduanya mempunyai

hubungan yang sangat erat dan sangat penting.
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Dalam agama, iman berarti kepercayaan kepada Tuhan. Iman berarti mengandalkan
diri pada Tuhan. Iman berarti merasa teguh, kuat kokoh, tidak tergoyahkan, mantap dan
tidak terguncangkan pada Tuhan sebagai andalan hidup. Iman tak hanya mengakui adanya
Tuhan, tetapi pada baiknya pada diri dan hidup kita. Iman mengakui ada kekurangan pada
diri sendiri dan kelebihan pada Tuhan. Dengan iman itu, diyakini bahwa Tuhan yang berlebih

itu akan mencukupkan kekurangan diri kita.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
religiusitas terdiri dari adanya agama dan iman.
3. Dinamika Religiusitas

a. Hasrat Religius

Menurut Plato (1983), setiap orang mempunyai keinginan dasar untuk mengatasi
keterbatasannya dan mencapai keutuhan serta kepenuhan dalam persatuan. Plato menyebut
keinginan ini eros (bahasa Yunani) yang berarti cinta dan hasrat. Menurut Plato, jiwa
manusia berasal dart alam baka, dunia Ilahi, sedangkan badan manusia berasal dari alam fana.
Jadi manusia itu mahluk yang terdiri dari yang terbatas dan tak terbatas. Hatinya didiami oleh
eros yang menghubungkannya dengan Ilahi, namun karena jiwanya berasal dari duma baka,
maka sakit rindulah manusia akan nan Ilahi. Kerinduan itulah yang oleh Plato disebut eros.
Tujuan dari eros yaitu kontemplasi dengan mata budi memandang idea kenyataan yang
sebenarnya, kebenaran yang kekal didunia Ilahi. Melalui kontemplasi ini, akal budi
dipersatukan dengan dunia Ilahi. Eros dalam arti moderen, yaitu cinta asmara, oleh Plato

dianggap sebagai sekedar salah satu fase atau tahap dalam perjalanan manusia menuju
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kontemplasi tersebut. Mengingat arti mendalam yang dimiliki istilah ini mengungkapkan
hasrat manusia yang mendalam untuk dibebaskan dari yang fana untuk memperoleh

keutuhan serta kepenuhan yang menghentikan segala kegelisahan hati (Nico Syukur, 1983).
b. Motivasi Beragama

Motif ialah penyebab psikologis yang merupakan sumber serta tujuan dari tindakan
dan perbuatan seorang manusia. Penyebab ini bersifat kausal dan final sekaligus, artinya
manusia melakukan perbuatannya baik karena terdorong maupun tertarik. Yang secara
khusus diselidiki oleh psikologt adalah kebutuhan dan keinginan manusia, baik keinginan

vang disadari maupun yang tidak disadari.

Motif penyebab prilaku beragama yang sebagian besar merupakan pendapat-pendapat

vang berhasil dikumpulkan oleh Syukur (1987) ialah :

1) Agama sebagai sarana untuk mengatasi frustasi (pandangan Psikoanalisa). Menurut
Sigmun Freud (1856-1939) agama memang bersifat fungsional belaka. Agama itu
merupakan jawaban manusia atas frustasi yang dialaminya diberbagai bidang hidupnya.
Manusia bertidak religius karena ia mengalami frustasi (keterangan kausal) dan untuk

mengatasi frustasi itu (keterangan final).

2) Agama sebagai sarana untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakat. Disini agama

berfungsi sebagai instansi yang menjaga atau menjamin berlangsungnya keterlibatan dalam

moral dan sosial. Agama diabdikan kepada tujuan yang bukan religius, melainkan yang
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menggembirakan, yaitu kabar pembebasan dan penyelamatan manusia dari keadaan dosa
dan maut. Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dinamika
religiusitas terjadi dipengaruhi dua faktor yang besar yaitu adanya hasrat beragama dan
motivasi beragama.

4. Orientasi Religiusitas

Orientasi religiusitas seseorang merupakan cara seseorang meletakkan dasar-dasar
kereligiusannya yang menentukan arah dan tujuan dari sikap religiusnya. Cara yang berbeda
dapat menghasilkan implikasi yang berbeda pula. Konsep ini mengacu pada sistem nilai
seseorang untuk menjadi religius, yaitu sebagai alat, sebagai tujuan dan sebagai suatu proses
mencari atau penyelidikan tentang kebenaran (Batson dan Gary, 1981). Yang berorentasi
sebagai alat menunjukkan penggunaan atau pemanfaatan dari agama sebagai alat untuk
mencapai tujuan yang lain yang berorentasi sebagai tujuan hidup, menjadikan agama sebagai
tujuan ahkir hidupnya dan yang berorentasi sebagai suatu proses pencarian berada dalam
kebimbangan, keraguan tentang agama dan masih mencari-cari serta ingin menguji nilai-nilai
dan keyakinan-keyakinan absolut yang terdapat di dalamnya.

Banyak penulis mengemukakan perbedaan yang penting antara pengalaman religius
vang mendalam secara intensif dan yang hanya merupakan aktivitas rutin yang tidak ada
arahnya. Perbedaan int disebut sebagai internal-ekstrinsik oleh Adorno dan rekan (1950);
interiorized-institusionalized oleh Allport (1954) dan juga oleh Allport dan Ross (1967),

primary-secondary oleh Clark (1958), commited-consensual oleh Allen (1965) juga oleh
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beragama, nampak bahwa perilaku beragama yang disebabkan motif-motif psikologis
semata-mata kebanyakan akan menghasilkan orientasi religiusitas yang ekstrinsik.

Gejala agama terdapat dalam berbagai rupa dan bentuk, di antaranya ada
bentuk-bentuk yang sifatnya masih sangat spontan, dalam arti : belum direfleksikan
matang-matang. Yang termasuk bentuk agama semacam itu ialah pengalaman religius
vang elementer (seperti pembahasan pada teori-teori hasrat religius dimuka) dan juga
motivasi agama yang psikologis semata-mata. Pengalaman religius yang fundamental
sebagian besar diwarnai oleh intuisi dan naluri. Bentuk ini menghasilkan orientasi
religiusitas ekstrinsik.

Akan tetapi ada juga bentuk-bentuk agama yang sudah diperkembangkan lebih
lanjut. Pengalaman agama yang masih intuitif, emosional, maupun dorongan religius
vang bermotivasi spontan-afektif telah dilalui, karena diangkat pada taraf yang lebih
reflektif dan personal. Pada taraf ini, agama ditandai oleh oleh suatu persetujuan atau
pengesahan pribadi yang melebihi dorongan-dorongan dan gerak religius yang spontan
tadi. Intuisi-intuisi yang mula-mula tidak berarti apa-apa kini diterima secara sadar,
dengan tahu dan mau dan dalam arti disahkan oleh orang yang bersangkutan melalui
persetujuannya yang personal.

Vergote (1967) membedakan dengan tajam antara sikap religius di satu pihak
dengan pengalamam religius yang masih elementer dan dorongan religius yang spontan
di pihak lain. Ia tidak bermaksud untuk memisah-misahkan, sebab menurutnya, agama
yang paling rohani sekalipun tetap disadari secara psikologis oleh psikisme manusia yang

paling elementer dan fundamental. Namun dasar ini belumlah merupakan suatu sikap
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religius yang personal. Sikap religius yang betul-betul personal ada dalam arti : sudah
dijadikan miliknya sendiri, keyakinannya yang pribadi dan iman kepercayaannya yang
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Orangnya mempunyai keyakinan religius yang
matang dan mantap (Syukur, 1983 ). Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukan oleh
Allport (1973) yang dikutip oleh Vergote bahwa: Suatu kesadaran beragama yang
cukup, dimerdekakan dari asal-usulnya dan yang telah memperoleh otonomi fungsional,
tidak dapat dianggap lagi sebagai diabdikan kepada keinginan dan kebutuhan lainnya,
walaupun boleh, jadi fungsinya yang semula memang masih demikian. Orientasi
Religiusitas ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1. Individu melakukan pemisahan terhadap perilaku-perilaku religius yang ingin

dilibatkan atau diintegrasikannya dalam hidupnya.

(S

Memiliki prasangka terhadap etnik, ras, suku lain.
3.  Tidak matang dalam iman kepercayaannya, bersifat dependen, ingin mencari
keamanan dan kenyamanan.

4. Komitmen religiusnya digunakan sebagai alat untuk pemuasan diri sendiri.

5. Tidak teratur dalam menghadapi kebaktian.

6.  Perilaku religiusnya dijadikan semacam pembelaan dirt (defence mechanism).
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C. Hubungan Antara Orientasi Religiusitas Dengan Kecemasan.

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa yang berorientasi religiusitas intrinsik,
mengintegrasikan sikap beragamanya dalam kehidupannya sehari-hari. Orang-orang
vang mempunyai orientasi intrinsik seperti ini ialah orang yang dengan tahu dan mau
secara pribadi menerima dan menyetujui gambaran-gambaran keagamaan yang dianutnya
dan yang ia jadikan miliknya sendiri, keyakinanya yang pribadi, iman kepercayaan
batiniah yang diwujudkannya dalam perilaku sehari-hari, persetujuan personal seperti ini
berlangsung terus-menerus melalui suatu proses pemurnian yang kontiniu terhadap
perasaan-perasaan religius motivasi-motivasi beragama yang ada dalam hati orang yang
bersangkutan (Vergote dalam Syukur, 1983).

Terlepas dari mutlak tidaknya kebenaran dari beragama adalah sesuatu yang
pernilal tinggi, yaitu bagian integral dari nature manusia sebagai ciptaan Allah yang
tertinggi. Individu dengan orientasi religiusitas intrinstk mendasarkan hidupnya sungguh-
sungguh kepada Allah dan bergantung penuh pada kemahakuasaanNya, karena ia tahu
kepada siapa ia percaya (Susabda, 1983).

Kecemasan merupakan perasaan tidak menyenangkan karena adanya rasa takut,
rasa tidak aman, ketidakpastian dan lain-lain yang muncul tanpa penyebab yang jelas.
Beberapa psikolog menduga bahwa penyebabnya mungkin timbul karena konflik alam
sadar, rasa bersalah tanpa alasan, kemarahan yang ditekan, rasa tidak aman karena

persoalan-persoalan yang lalu ataupun karena kekuatiran akan kegagalan-kegagalan
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yang dihadapi. Apapun yang menjadi penyebabnya, bila terjadi mempunyai efek yang
sama yaitu perasaan yang tidak enak, gelisah dan khawatir yang sering juga terwujud
dalam reaksi-reaksi fisik.

Unsur yang penting dalam kecemasan adalah tiadanya rasa aman dan damai.
Rasa aman dan damai timbul kalau sumber-sumber yang memadai dimiliki oleh
seseorang (Pamela reeve, 1987). Jika seseorang tidak yakin akan adanya sumber-sumber
vang mencukupi guna pemenuhan kebutuhan masa lalu, masa kini atau masa datang,
maka 1a merasa cemas dan khawatir. Sesungguhnya, damai sejahtera itu lebih daripada
hanya mempunyai sumber-sumber atau jaminan yang mencukupi. Harta milik tidak
memberi jaminan kesejahteraan ataupun rasa aman. Perasaan gelisah dan kacau selalu
tetap ada, sampai tiba saatnya sumber-sumber yang tadi terpakai habis.

Orang-orang dengan orientasi religiusitas intrinsik (dalam hal ini mengacu pada
tinjauan kekristenan) menjadikan Allah sebagai sumber dan jaminan hidupnya. Mereka
dapat mengatasi kecemasan yang dialaminya karena menaruh kepercayaan yang penuh
kepada Allah dan bersukacita didalamNya, karena mereka mengingat dan mengerti
bahwa Allah berada di dekatnya pada saat-saat yang paling sulit sekalipun. Mereka
mengisi kecemasan mereka dengan mengutarakan segala keperluannya kepada Allah
dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur, sehingga damai Allah, yang
melampui segala akal dan pikiran manusia mendorong mereka untuk dapat memikirkan
hal-hal yang baik, dan kemudian melakukan apa yang benar.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Susabda (1983), bahwa jikalau

mereka (orang-orang yang mengalami kecemasan) bisa percaya adanya pribadi (manusia,
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tokoh tertentu atau Allah) yang berkuasa, yang bersedia menolong mereka, maka
kecemasannya akan dapat diatasi. Seorang anak dengan cepat bisa membebaskan diri
dari kecemasannya segera setelah ia tahu ayahnya bersedia menolongnya. Percaya
memang sesuatu yang tidak bisa dipaksakan. Seseorang yang anxious dan tidak percaya
kepada Tuhan, tidak bisa begitu saja percaya. Percaya merupakan hasil dari proses
pengalaman (bisa panjang bisa pendek) yang telah memberikan kepada orang yang
bersangkutan hal-hal yang memuaskan ratio dan perasaannya.

Damai dari Allah tentu saja bukanlah rasa puas terhadap diri sendiri yang semu,
yang menyebabkan kita acuh terhadap lingkungan, ataupun ketenangan yang di coba
diciptakan lewat kegiatan-kegiatan tertentu. Memang sebagai orang Kristen, tidaklah
kebal terhadap kegelisahan dan kekuatiran realita kehidupan jaman ini, tetapi damai yang
dari Allah memberikan penghiburan kepada kita, bahwa apapun yang terjadi semuanya
dalam pengetahuan dan kehendakNya, yang pada ahkirnya bekerja sama mendatangkan
kebaikan pada orang-orang yang mengasihi Dia.

Salah satu unsur terpenting dalam sikap orientasi yang intrinstk terhadap agama
vaitu adanya unsur pengharapan. Pengharapan bukan suatu hal kecil atau dianggap
enteng, melainkan merupakan salah satu unsur dasar yang paling penting dalam agama
(Tong, 1989). Karena adanya pengharapanlah maka eksistensi manusia mempunyai arti
karena ada pengharapan mereka menunjukkan pandangan ke depan dan berjuang sekuat
tenaga, berani menghadapi tantangan. Ini merupakan salah satu kekuatan yang sangat
besar, yang bisa diberikan kepada manusia dan merupakan salah satu hal yang paling

penting dari sifat agama. Orang yang kehilangan pengharapan akan selalu kehilangan arti
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Seperti pada penelitian ilmiah lainnya, metode penelitian memegang peranan yang
nenting. Metode penelitian merupakan prosedur atau cara yang digunakan dalam penelitian
untuk membahas masalah-masalah yang dihadapinya dengan terlebih dahulu merumuskan
nal-hal yang berkaitan dengan penelitian itu sendiri. Metode penelitian yang dimaksud dalam
nal ini meiputi : (A) Identifikasi Variabel Penelitian, (B) Defenist Operasional Variabel
Penelitian, (C) Populasi dan Metode Pengambilan Sampel, (D) Metode Pengumpulan Data,

dan (F) Metode Analisa Data.

A. Identifikasi Variabel Penelitian.
Identifikasi variabel penelitian berarti memperhatikan dan menetapkan variabel
vang akan di teliti. Sesuai dengan judul, peneliti mengidentifikasikan variabel penelitiannya

zdalah sebagai berikut :

| Variabel Tergantung . Cara menghadapi kecemasan
2 Varabel Bebas . Orientasi religiusitas
a. Intrinsik

b. Ekstrinsik

3 Variabel Kontrol . Usia
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memiliki arti yang tinggi bagi individu, sehingga individu tersebut dapat memiliki

xedewasaan (matang), tidak berprasangka dan memiliki toleransi.
b. Oreintasi Religiusitas Ekstrinsik.

Individu dengan orientasi religiusitas ekstrinsik yang memiliki motif-motif tertentu
vang sifatnya sebagai mekanisme pembelaan diri, mencari status atau aman saja demi
oemuasan dirt. Tidak teratur dalam menghadiri ibadah, mempunyai prasangka, tidak matang

ztau dependen.

Untuk mengungkap data tentang orientasi religiusitas digunakan angket Religius

Orientation Scale (ROS) yang disusun oleh Allport dan Ros (1967).

(99)

Usia

Usia adalah perhitungan tahun manusia sejak dilahirkan hingga saat penelitian ini

iilaksanakan. Data tentang usia ini diungkapkan melalui Data Identitas diri pada angket.

C. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel.

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan salah
satu faktor penting yang harus diperhatikan. Populasi adalah sejumlah penduduk atau
ndividu yang paling sedikit mempuyai satu sifat yang sama (Hadi 1987). Populasi ynag
Zipergunakan daiam penelitian ini adalah para mahasiswa lingkungan Universitas Medan
srea. Akan tetapi karena keterbatasan tenaga, waktu, dan biaya, penulis tidak meneliti

<eseluruhan populasi, tetapi hanya meneliti sebahagian dari populasinya yang disebut,
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Berdasarkan peraturan skoring  (Jhon dan Philip, 1967), individu yang dimasukkan
dalam kelompok indiscriminately pro religious adalah mereka yang skor sub skala
intrinsiknya kurang dari 12 bila dibandingkan dengan skor sub skala ekstrinsiknya.
Dalam penelitian Allport dan Ross (1967) tentang orientasi religiusitas dengan
prejudice, didapatkan hasil bahwa orang yang tergolong dalam kelompok
indiscriminately pro religious merupakan kelompok yang mempuyai tingkat
prejudice paling tinggi daripada mereka yang tergolong dalam kelompok intrinsik
atau ekstrinsik. Skor intrinsik bergerak dari 9 - 36 dan skor ekstrinsik bergerak
dari 11 - 44, Yang termaksud aitem-aitem ekstrinsik adalah aitem-aitem no. 1, 2, 4,
5,68,9,12, 14, 16, dan 18. Sedangkan yang termasuk dalam aitem instrinsik adalah

aitem no. 3, 7, 10, 11, 13, 15, 17, 19, dan 20.

E. Validitas dan Realibilitas Alat Ukur

Untuk mengungkap data yang lebih akurat, angket yang digunakan terlebih dahulu

diuji validitasnya dan reliabilitasnya.
1. Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
vang benar-benar mengukur apa yang perlu diukur (Efendi, 1986). Suatu alat ukur
dapat dikatakan valid apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil pengukuran
sesuai dengan maksud dan tujuan diadakannya pengukuran (Azwar, 1992). Untuk

menguji validitas suatu alat ukur diperlukan adanya suatu kriteria, yaitu kriteria dalam
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